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Abstract: This study investigates the effectiveness of digital marketing training in 

enhancing the knowledge and skills of young novice entrepreneurs in Banjarmasin. Using 

a quantitative approach with 50 participants, the study measured outcomes before and after 

training through pre-test and post-test questionnaires. The analysis revealed significant 

improvements in knowledge (average score: 2.75 to 4.25) and skills (2.5 to 4.0), validated 

by a paired t-test (p < 0.001). Key training needs identified include social media strategies, 

data analysis, and digital content creation. This research highlights the critical role of 

targeted training programs in bridging the digital skill gap and empowering young 

entrepreneurs to thrive in a competitive market. The findings provide practical 

recommendations for designing more effective and context-relevant training initiatives. 

. 
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Abstrak: Penelitian ini mengkaji efektivitas pelatihan digital marketing dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan wirausaha muda pemula di Banjarmasin. 

Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini melibatkan 50 peserta yang dievaluasi 

melalui kuesioner pre-test dan post-test sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil analisis 

menunjukkan peningkatan signifikan pada pengetahuan (skor rata-rata: 2,75 menjadi 4,25) 

dan keterampilan (2,5 menjadi 4,0), yang divalidasi melalui uji t berpasangan (p < 0,001). 

Kebutuhan utama pelatihan yang teridentifikasi mencakup strategi media sosial, analisis 

data, dan pembuatan konten digital. Penelitian ini menyoroti pentingnya program pelatihan 

yang terarah dalam menjembatani kesenjangan keterampilan digital dan memberdayakan 

wirausaha muda untuk bersaing di pasar yang kompetitif. Temuan ini memberikan 

rekomendasi praktis untuk merancang program pelatihan yang lebih efektif dan relevan 

dengan konteks lokal. 

 

Kata kunci: pemasaran digital, pelatihan, pengusaha muda, pengetahuan, keterampilan 

 

 

Latar Belakang 
Transformasi digital telah mengubah 

secara mendalam lanskap bisnis global, ter-

masuk di Indonesia, dengan memperkenalkan 

teknologi sebagai alat utama untuk mencapai 

operational efficiency, memperluas pasar, dan 

meningkatkan kinerja bisnis. Dalam konteks 

Indonesia, wirausaha muda menjadi salah satu 

penggerak utama ekonomi lokal dengan potensi 

signifikan untuk mendukung pertumbuhan 

ekonomi melalui inovasi berbasis teknologi. 

Dengan proporsi pemuda yang tinggi di popu-

lasi produktif, pengembangan kewirausahaan 

menjadi strategi penting untuk mengurangi 

pengangguran dan meningkatkan inklusi 

ekonomi di berbagai wilayah (Rakotoarisoa et 

al., 2022; Wahyudi, 2023). 

Dalam era digital yang semakin kompeti-

tif, digital marketing telah diakui sebagai salah 

satu alat paling efektif untuk mendukung 

customer engagement, meningkatkan efisiensi 

biaya, dan memperluas jangkauan pasar. Strate-

gi ini memungkinkan wirausaha menjangkau 

audiens yang lebih luas dengan biaya lebih 
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rendah dibandingkan metode pemasaran tradi-

sional, sambil memberikan fleksibilitas untuk 

beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus 

berubah (Firmansyah et al., 2023). Selain man-

faat teknologinya, digital marketing juga me-

nuntut pemahaman mendalam tentang perilaku 

konsumen digital dan pengelolaan hubungan 

pelanggan, yang menjadi elemen kunci dalam 

membangun strategi pemasaran yang sukses. 

Oleh karena itu, wirausaha muda memerlukan 

knowledge dan skills yang mendalam untuk 

memanfaatkan potensi ini secara maksimal 

(Sari & Hanifah, 2019; Wahyudi, 2023). 

Banjarmasin, sebagai salah satu kota 

dengan dinamika ekonomi yang berkembang, 

menghadirkan peluang besar bagi wirausaha 

muda untuk memanfaatkan strategi pemasaran 

berbasis digital. Dengan populasi yang semakin 

terhubung secara digital, peluang untuk mem-

perluas pasar dan meningkatkan daya saing 

usaha kecil dan menengah semakin besar. 

Wirausaha muda di Banjarmasin dapat meng-

gunakan digital marketing untuk memperluas 

jaringan bisnis, menarik pelanggan baru, dan 

meningkatkan efisiensi operasional mereka 

(Mamat, 2023). Namun, meskipun potensinya 

besar, banyak wirausaha muda di wilayah ini 

yang menghadapi sejumlah hambatan 

signifikan dalam mengimplementasikan 

teknologi ini secara optimal. 

Hambatan utama meliputi rendahnya 

literasi digital, yang sering kali membatasi 

kemampuan wirausaha untuk menggunakan 

alat seperti media sosial, analisis data 

konsumen, atau perangkat lunak pembuatan 

konten. Tantangan ini semakin diperparah oleh 

keterbatasan sumber daya finansial, di mana 

banyak wirausaha muda kesulitan mengakses 

perangkat lunak yang relevan, mengikuti 

pelatihan, atau membeli teknologi pendukung. 

Biaya yang tinggi sering kali menjadi peng-

halang utama bagi mereka untuk berinvestasi 

dalam infrastruktur pemasaran digital yang 

memadai (Halbusi, 2023; Vuttichat, 2023). 

Selain itu, keterbatasan infrastruktur teknologi, 

seperti konektivitas internet yang lambat atau 

tidak stabil, menghambat integrasi teknologi ke 

dalam bisnis mereka (Orrensalo et al., 2022). 

Penelitian tentang digital marketing 

telah banyak menyoroti manfaatnya dalam 

meningkatkan keterlibatan konsumen, efisiensi 

operasional, dan daya saing usaha kecil dan 

menengah. Namun, sebagian besar penelitian 

lebih berfokus pada hasil akhir penerapan 

teknologi ini, seperti peningkatan keuntungan 

atau ekspansi pasar, tanpa mendalami proses 

peningkatan knowledge dan skills melalui 

pelatihan (Firmansyah et al., 2023; Diawati, 

2024). Selain itu, sebagian besar literatur yang 

ada cenderung menggeneralisasi kebutuhan 

pelatihan tanpa mempertimbangkan dinamika 

lokal, seperti kendala infrastruktur, keterbatas-

an sumber daya, dan tantangan budaya 

(Sulistianingsih, 2023; Mhlongo, 2024). 

Di wilayah berkembang seperti 

Banjarmasin, terdapat kekurangan penelitian 

yang membahas desain pelatihan berbasis 

kebutuhan lokal. Literasi digital yang rendah, 

hambatan infrastruktur, dan keterbatasan 

sumber daya finansial sering kali diabaikan 

dalam desain program pelatihan yang tersedia. 

Sebagian besar pelatihan bersifat generik dan 

tidak dirancang untuk menjawab tantangan 

spesifik yang dihadapi oleh wirausaha muda 

(Afandi, 2023). Penelitian sebelumnya juga ku-

rang menekankan pada pentingnya keterkaitan 

antara pelatihan digital dengan aspek strategis, 

seperti pengelolaan merek dan analisis data 

konsumen, yang krusial untuk keberhasilan 

pemasaran digital (Chaerani, 2023). 

Lebih jauh, ada celah dalam literatur 

mengenai bagaimana pelatihan digital 

marketing dapat membantu wirausaha muda di 

Banjarmasin mengatasi hambatan lokal mereka. 

Sebagai contoh, keterbatasan akses internet 

yang andal dan biaya perangkat lunak sering 

kali menjadi hambatan, tetapi sedikit penelitian 

yang menyelidiki solusi pelatihan untuk 

mengatasi masalah ini. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian yang lebih mendalam 

untuk memahami kebutuhan pelatihan dan 

desain program yang relevan untuk wirausaha 

muda di Banjarmasin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeks-

plorasi pengaruh pelatihan digital marketing 

terhadap peningkatan pengetahuan dan kete-

rampilan teknis wirausaha muda di Banjar-

masin. Tujuan ini mencakup analisis aspek-as-

pek teknis dalam pelatihan, seperti pengelolaan 

media sosial, analisis data konsumen, dan 

pembuatan konten digital, yang secara langsung 

berkontribusi pada daya saing dan keberhasilan 

bisnis wirausaha muda. Dengan memahami 

tantangan lokal yang dihadapi, seperti keter-

batasan infrastruktur teknologi dan rendahnya 

literasi digital, penelitian ini berupaya 
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memberikan solusi yang relevan untuk 

mendukung pemberdayaan wirausaha muda. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk memberikan rekomendasi berbasis data 

bagi pembuat kebijakan, penyelenggara pe-

latihan, dan lembaga pendidikan dalam me-

rancang program pelatihan yang lebih adaptif, 

kontekstual, dan berdampak nyata. Dengan 

pendekatan berbasis kebutuhan lokal, peneliti-

an ini diharapkan dapat membantu wirausaha 

muda di Banjarmasin meningkatkan kapasitas 

mereka dalam menghadapi tantangan digital 

sekaligus memanfaatkan peluang yang tersedia. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan 

yang terletak pada pendekatan lokal yang 

spesifik dan terarah dalam mendesain pelatihan 

digital marketing untuk wirausaha muda di 

Banjarmasin. Fokus penelitian ini diarahkan 

pada kebutuhan lokal yang unik, termasuk 

hambatan spesifik seperti rendahnya literasi 

digital, keterbatasan sumber daya, dan 

konektivitas internet yang kurang memadai. 

Dengan mempertimbangkan tantangan ini, 

penelitian ini berusaha memberikan solusi 

berbasis pelatihan yang dirancang untuk 

menjawab permasalahan yang dihadapi oleh 

wirausaha muda di wilayah ini. 

Selain itu, penelitian ini berbeda dari 

studi sebelumnya yang cenderung menyoroti 

manfaat umum dari digital marketing tanpa 

mendalami proses peningkatan knowledge dan 

skills melalui pelatihan. Penelitian ini me-

nawarkan perspektif baru dengan mengevaluasi 

secara langsung bagaimana pelatihan dapat 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan 

teknis wirausaha muda, seperti kemampuan 

mengelola media sosial, menganalisis data 

konsumen, dan menciptakan konten digital 

yang relevan. Penelitian ini juga mengaitkan 

peningkatan keterampilan ini dengan kinerja 

bisnis, termasuk daya saing, keterlibatan 

konsumen, dan efisiensi operasional. 

Selain dari segi lokalitas, kebaruan lain 

dari penelitian ini adalah kontribusinya pada 

pengembangan kebijakan dan praktik pelatihan 

di Indonesia. Dengan menggunakan data empi-

ris yang dikumpulkan dari wirausaha muda di 

Banjarmasin, penelitian ini memberikan reko-

mendasi yang dapat digunakan oleh pe-

nyelenggara pelatihan, pembuat kebijakan, dan 

lembaga pendidikan untuk merancang program 

pelatihan yang lebih relevan, efektif, dan 

adaptif. Pendekatan ini memberikan wawasan 

praktis tentang bagaimana desain pelatihan 

yang kontekstual dapat mendukung transfor-

masi digital di kalangan wirausaha muda, se-

kaligus membantu mereka memanfaatkan pe-

luang yang ditawarkan oleh teknologi modern. 

Kebaruan yang diusulkan oleh penelitian 

ini juga mencakup hubungan yang dijelajahi 

antara pelatihan digital marketing dan hasil 

nyata yang dihadapi wirausaha muda di 

lapangan. Penelitian ini tidak hanya berfokus 

pada peningkatan teknis, tetapi juga bagaimana 

pelatihan dapat secara langsung membantu 

wirausaha menghadapi tantangan lokal dan 

meningkatkan keberhasilan bisnis mereka 

dalam jangka panjang. 

 

Studi Literatur 

Pengaruh Digital Marketing 

Digital marketing telah terbukti 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kinerja wirausaha muda, terutama dalam 

meningkatkan daya saing dan keterlibatan 

konsumen. Sebuah studi oleh Asikin (2024) 

menunjukkan bahwa bisnis yang 

memanfaatkan strategi digital marketing 

cenderung memiliki keunggulan kompetitif 

yang lebih baik dibandingkan dengan yang 

hanya mengandalkan pemasaran tradisio-

nal. Penelitian ini menemukan bahwa digi-

tal marketing tidak hanya meningkatkan 

kinerja bisnis tetapi juga memperkuat 

interaksi antara wirausaha dan konsumen. 

Dalam konteks Indonesia, literatur 

menunjukkan bahwa keterampilan digital 

sangat penting bagi wirausaha muda, 

terutama dalam hal literasi digital yang 

memungkinkan mereka memanfaatkan 

teknologi untuk pertumbuhan bisnis dan 

jangkauan pasar yang lebih luas 

(Priambodo, 2024; Sariwulan Suparno S. 

Disman D. Ahman E. & Suwatno S., 2020). 

Pemanfaatan media sosial sebagai 

alat pemasaran memungkinkan wirausaha 

muda menciptakan hubungan yang lebih 

dekat dengan pelanggan, yang pada giliran-

nya membangun kepercayaan dan loyalitas 

(Diawati, 2024). Penelitian sebelumnya 

oleh Firmansyah et al. (2023) menegaskan 

bahwa penggunaan platform digital ber-

kontribusi terhadap agility organisasi, yang 

merupakan kunci untuk bertahan dalam 

lingkungan bisnis yang dinamis. Dengan 



264 Kindai, Vol. 20, Nomor 3, Halaman 261–277 

meningkatnya ketergantungan pada media 

sosial dan platform e-commerce, kemampu-

an wirausaha muda untuk menavigasi lans-

kap digital menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan bisnis mereka (Paradi Hamid 

R. & Ukkas I., 2022). Oleh karena itu, 

penting bagi wirausaha muda untuk me-

mahami dan mengimplementasikan strategi 

digital marketing yang efektif agar dapat 

bersaing di pasar yang semakin kompleks. 

Namun, meskipun potensi besar yang 

ditawarkan oleh digital marketing, banyak 

wirausaha muda di Banjarmasin yang 

mengalami kesulitan dalam mengimple-

mentasikannya. Menurut Ibrahim et al. 

(2020), kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam menggunakan alat dan 

teknik digital marketing secara efektif 

sering kali menjadi penghambat utama. 

Tantangan ini diperburuk oleh keterbatasan 

sumber daya, baik finansial maupun 

manusia, yang sering kali menghambat 

kemampuan wirausaha muda untuk 

berinvestasi dalam pelatihan yang 

diperlukan. Studi oleh Vuttichat (2023) 

menunjukkan bahwa banyak pemilik usaha 

kecil yang tidak memiliki pemahaman yang 

memadai tentang cara mengoptimalkan 

penggunaan media sosial dan platform 

digital lainnya untuk mempromosikan 

produk mereka. Oleh karena itu, diperlukan 

pelatihan yang tepat untuk membekali 

mereka dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk berhasil dalam pemasaran 

digital. Hal ini sejalan dengan kebutuhan 

yang diidentifikasi dalam literatur, di mana 

pelatihan dalam digital marketing dapat 

secara signifikan meningkatkan kinerja 

bisnis dan daya saing wirausaha muda. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Mhlongo 

(2024) menunjukkan bahwa akses ke alat 

digital yang tepat dapat memungkinkan 

wirausaha muda untuk memperluas 

jangkauan pasar mereka. Melalui 

penggunaan alat analisis data, mereka dapat 

mengidentifikasi perilaku konsumen dan 

menyesuaikan strategi pemasaran sesuai 

kebutuhan mereka. Studi juga menunjuk-

kan bahwa keterampilan digital tidak hanya 

meningkatkan efisiensi operasional tetapi 

juga membantu wirausaha dalam akses ke 

informasi finansial yang esensial bagi 

keberhasilan bisnis (Oggero Rossi M. & 

Ughetto E., 2019). Digital marketing tidak 

hanya berkaitan dengan teknologi, tetapi 

juga tentang membangun hubungan yang 

kuat dengan konsumen, sehingga penting 

bagi wirausaha muda untuk memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang perilaku 

konsumen di dunia digital. Dalam hal ini, 

pelatihan yang efektif dalam digital marke-

ting harus mencakup aspek-aspek yang 

lebih luas, termasuk pengembangan strategi 

pemasaran yang inovatif dan kreatif. 

 

Kebutuhan Pelatihan Digital Marketing 

Kebutuhan pelatihan digital marke-

ting di kalangan wirausaha muda semakin 

mendesak seiring dengan meningkatnya 

persaingan di pasar. Penelitian oleh 

Sulistianingsih (2023) menegaskan bahwa 

untuk dapat beradaptasi dengan perubahan 

cepat dalam teknologi dan preferensi kon-

sumen, wirausaha muda perlu dilengkapi 

dengan keterampilan dan pengetahuan yang 

relevan. Salah satu kebutuhan utama yang 

diidentifikasi adalah pemahaman tentang 

digital marketing sebagai model bisnis stra-

tegis. Ibrahim et al. (2020) menunjukkan 

bahwa proaktivitas dan pengambilan risiko 

adalah karakteristik penting bagi wirausaha 

untuk berinovasi dalam digital marketing. 

Dengan pengetahuan yang cukup, wira-

usaha muda dapat lebih percaya diri dalam 

menerapkan strategi digital marketing yang 

sesuai dengan kebutuhan bisnis mereka.  

Pengalaman praktis dalam pelatihan, 

seperti lokakarya berbasis simulasi atau 

proyek dunia nyata, sangat penting untuk 

membantu wirausaha muda menerapkan 

teori ke dalam praktik. Pendekatan berbasis 

praktik ini memungkinkan peserta 

memahami tantangan bisnis secara nyata 

sekaligus membangun keterampilan teknis 

yang relevan dengan kebutuhan pasar 

(Huda et al., 2023). Selain itu, program 

mentorship dapat memainkan peran signifi-

kan dengan menghubungkan wirausaha 

muda dengan profesional berpengalaman. 

Mentorship ini memberikan wawasan 

strategis yang mendalam serta bimbingan 

praktis, terutama dalam memahami dinami-

ka pasar lokal seperti di Banjarmasin 

(Arissaputra, 2023). Dengan 
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mengintegrasikan pengalaman praktis dan 

mentorship ke dalam pelatihan, wirausaha 

muda dapat lebih siap menghadapi 

tantangan bisnis yang kompleks 

Pelatihan digital marketing dirancang 

untuk memberikan pemahaman strategis 

(knowledge) tentang bagaimana me-

manfaatkan media sosial, SEO, dan analisis 

data konsumen secara efektif. Selain itu, 

pelatihan juga bertujuan untuk meningkat-

kan keterampilan teknis (skills), seperti 

pembuatan konten digital yang relevan, 

pengelolaan kampanye pemasaran, dan 

penggunaan alat analisis untuk memahami 

perilaku konsumen (Sulistianingsih, 2023). 

Peningkatan kompetensi ini memungkin-

kan wirausaha muda tidak hanya lebih 

percaya diri dalam mengelola bisnis mereka 

tetapi juga lebih kompetitif dalam pasar 

yang semakin kompleks.  

Pelatihan yang mencakup pengguna-

an media sosial, SEO, dan analisis data kon-

sumen sangat diperlukan untuk membekali 

mereka dalam menghadapi tantangan di pa-

sar yang kompetitif. Pelatihan yang men-

cakup penggunaan media sosial, SEO, dan 

analisis data konsumen sangat diperlukan 

untuk membekali mereka dalam meng-

hadapi tantangan di pasar yang kompetitif. 

Salah satu aspek penting dalam pelatihan 

digital marketing adalah penggunaan alat 

analisis untuk memahami perilaku konsu-

men. Studi menunjukkan bahwa wirausaha 

muda yang mampu menggunakan data kon-

sumen secara efektif dapat menyesuaikan 

strategi pemasaran mereka, meningkatkan 

loyalitas pelanggan, dan mengoptimalkan 

efisiensi operasional (Oggero Rossi & 

Ughetto, 2019). Di Banjarmasin, pelatihan 

yang mencakup penggunaan alat analitik 

seperti Google Analytics, fitur analitik me-

dia sosial, atau platform e-commerce dapat 

membantu wirausaha muda meng-

identifikasi tren pasar lokal. Dengan pen-

dekatan ini, mereka tidak hanya dapat me-

mahami kebutuhan pelanggan secara lebih 

baik tetapi juga mengembangkan kampa-

nye pemasaran yang lebih relevan dan 

efektif. 

Selain itu, Gardašević et al. (2021) 

menyoroti pentingnya pelatihan dalam 

penggunaan platform media sosial untuk 

pemasaran. Wirausaha muda yang 

memahami potensi media sosial dapat 

meningkatkan visibilitas dan keterlibatan 

konsumen secara signifikan. Oleh karena 

itu, pelatihan yang menekankan pada 

pengembangan strategi pemasaran melalui 

media sosial harus diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pelatihan digital marketing. 

Penelitian menunjukkan bahwa pengusaha 

yang aktif menggunakan media sosial dapat 

memperoleh keunggulan kompetitif yang 

signifikan (Gardašević et al., 2021). Dalam 

konteks ini, pelatihan yang efektif tidak 

hanya membekali wirausaha muda dengan 

keterampilan teknis tetapi juga dengan 

strategi kreatif yang dapat menarik 

perhatian pelanggan. 

Keterlibatan pengalaman praktis da-

lam pelatihan sangat penting bagi peng-

usaha muda. Huda et al. (2023) menemukan 

bahwa pelatihan yang mencakup pengalam-

an langsung, seperti lokakarya dan proyek 

dunia nyata, dapat meningkatkan pe-

mahaman peserta. Pendekatan praktis ini 

memungkinkan wirausaha muda untuk me-

nerapkan pengetahuan teoritis dalam kon-

teks bisnis yang nyata, sehingga memper-

kuat pemahaman mereka tentang konsep 

dan strategi digital marketing. Selain itu, 

program mentorship yang menghubungkan 

wirausaha muda dengan profesional ber-

pengalaman dapat memberikan wawasan 

berharga dan bimbingan, menciptakan bu-

daya pembelajaran dan adaptasi yang ber-

kelanjutan (Arissaputra, 2023). Dengan de-

mikian, pelatihan yang efektif harus meng-

integrasikan pengalaman praktis dan men-

toring untuk memaksimalkan dampaknya. 

 

Tantangan dalam Implementasi 

Implementasi digital marketing di 

sektor usaha kecil dan menengah (UKM) 

menghadirkan serangkaian tantangan yang 

unik. Banyak pemilik usaha kecil yang 

menghadapi keterbatasan sumber daya, 

baik finansial maupun manusia, yang dapat 

menghambat kemampuan mereka untuk 

mengadopsi strategi digital marketing 

secara efektif (Yin, 2023). Penelitian me-

nunjukkan bahwa meskipun digital marke-

ting menawarkan alternatif biaya rendah 

dibandingkan dengan pemasaran tradisio-
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nal, investasi awal dalam teknologi dan 

pelatihan sering kali menjadi penghalang 

bagi banyak UKM (Gontur, 2023). Keter-

batasan anggaran sering kali membuat 

wirausaha muda ragu untuk berinvestasi 

dalam alat digital yang diperlukan untuk 

memasarkan produk mereka secara efektif. 

Selain itu, kurangnya tenaga terampil yang 

dapat mengelola kampanye digital marke-

ting juga menjadi masalah signifikan yang 

dihadapi oleh banyak UKM (Risdwiyanto, 

2023). 

Tantangan lain yang dihadapi oleh 

wirausaha muda adalah kesenjangan literasi 

digital di antara pemilik dan karyawan. 

Banyak pengusaha muda tidak memiliki 

pengetahuan yang memadai tentang alat 

dan platform digital, yang dapat meng-

halangi kemampuan mereka untuk terlibat 

dengan pelanggan secara online (Vuttichat, 

2023). Kesenjangan keterampilan ini sering 

kali menghasilkan strategi pemasaran yang 

tidak efektif, yang tidak mampu menarik 

perhatian audiens target. Oleh karena itu, 

penting bagi wirausaha muda untuk 

meningkatkan literasi digital mereka agar 

dapat memanfaatkan potensi penuh dari 

digital marketing. Dengan pelatihan yang 

tepat, mereka dapat belajar untuk 

menggunakan alat digital secara efektif dan 

mengembangkan strategi yang lebih relevan 

dengan kebutuhan pasar. 

Literatur juga menunjukkan bahwa 

wilayah seperti Banjarmasin menghadapi 

tantangan unik dalam implementasi digital 

marketing. Keterbatasan infrastruktur 

teknologi, seperti koneksi internet yang 

lambat dan mahal, menjadi penghambat 

utama bagi wirausaha muda dalam 

memanfaatkan teknologi secara optimal 

(Mhlongo, 2024). Selain itu, rendahnya 

tingkat literasi digital di kalangan pelaku 

usaha memperburuk kesulitan mereka 

dalam menggunakan alat-alat pemasaran 

digital secara efektif. Hambatan ini semakin 

terlihat dalam keterbatasan sumber daya 

finansial, di mana investasi dalam pelatihan 

sering kali dianggap mahal dan tidak 

menjadi prioritas oleh banyak usaha kecil 

(Gontur, 2023) 

Lebih jauh, penelitian oleh Yang 

(2023) menunjukkan bahwa implementasi 

digital marketing juga memerlukan 

perubahan budaya organisasi dalam cara 

wirausaha muda mengelola bisnis mereka. 

Banyak usaha kecil yang masih beroperasi 

dengan model pemasaran tradisional, 

sehingga mereka mungkin merasa kesulitan 

untuk beralih ke pendekatan yang lebih 

digital. Rasa ketidakpastian dan ketakutan 

terhadap perubahan sering kali membuat 

mereka enggan untuk mengadopsi strategi 

digital marketing yang baru. Selain itu, 

perlunya strategi digital yang kohesif yang 

sejalan dengan tujuan bisnis keseluruhan 

bisa sangat menantang, terutama bagi UKM 

yang memiliki pengalaman pemasaran yang 

terbatas (Malesev & Cherry, 2021). Tanpa 

pemahaman yang jelas tentang manfaat 

digital marketing dan perencanaan yang 

baik, banyak UKM berisiko mengalami 

pemborosan sumber daya dan kehilangan 

peluang pasar yang berharga. 

Transformasi digital di wilayah se-

perti Banjarmasin tidak hanya memerlukan 

teknologi, tetapi juga perubahan pola pikir 

dan pendekatan strategis dari wirausaha 

muda. Penelitian menunjukkan bahwa 

adopsi teknologi lebih sukses ketika pelaku 

usaha memiliki pemahaman mendalam 

tentang manfaat jangka panjangnya, seperti 

peningkatan loyalitas pelanggan dan 

efisiensi biaya (Zaidi et al., 2023). Dalam 

konteks ini, pelatihan yang memberikan 

wawasan tentang strategi digital marketing 

yang berkelanjutan dapat membantu 

wirausaha muda memanfaatkan potensi 

penuh teknologi, sambil mengatasi 

resistensi terhadap perubahan organisasi. 

Faktor eksternal, seperti persaingan 

pasar dan perilaku konsumen, juga menjadi 

tantangan dalam penerapan digital 

marketing. Lingkungan kompetitif yang 

semakin padat membuat wirausaha muda 

kesulitan untuk membedakan diri dari 

pesaing yang lebih mapan (Haris, 2023). 

Selain itu, memahami dan beradaptasi 

dengan preferensi konsumen yang terus 

berubah di ruang digital menjadi semakin 

kompleks. Konsumen kini lebih selektif dan 

menuntut, sehingga usaha kecil yang tidak 

dapat mengikuti perkembangan ini akan 

tertinggal. Penelitian menunjukkan bahwa 

banyak UKM tidak memiliki alat yang 
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diperlukan untuk menganalisis data 

konsumen secara efektif, yang dapat 

membatasi kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan strategi pemasaran dengan 

kebutuhan pelanggan (Gontur, 2023). 

Dalam menghadapi tantangan-

tantangan ini, penting bagi wirausaha muda 

untuk mendapatkan dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk pemerintah dan lembaga 

pendidikan. Melalui kerjasama yang erat 

antara pemerintah dan sektor swasta, pro-

gram pelatihan dan sumber daya yang di-

perlukan dapat diberikan kepada wirausaha 

muda. Intervensi yang ditargetkan, seperti 

program pelatihan digital marketing dan 

akses ke pendanaan, dapat membantu 

mengatasi hambatan yang dihadapi oleh 

UKM dalam mengadopsi strategi digital 

marketing (Shuremo et al., 2021). Dengan 

memberikan dukungan yang tepat, 

wirausaha muda dapat diberdayakan untuk 

mengatasi tantangan dan memanfaatkan 

peluang yang ada di era digital. 

Dalam penelitian ini, beberapa teori 

yang mendasari digunakan untuk menjelas-

kan hubungan antara pelatihan digital 

marketing dan pemberdayaan pengusaha 

muda, yaitu sebagai berikut ini.  

1. Teori Pemberdayaan Ekonomi: Teori 

ini menjelaskan bagaimana pelatihan 

digital marketing dapat memberdayakan 

pengusaha muda, khususnya dalam me-

ningkatkan keterampilan dan pengetahu-

an yang diperlukan untuk bersaing di 

pasar digital. Dengan memperoleh ke-

terampilan baru, pengusaha muda dapat 

mengoptimalkan penggunaan teknologi 

digital untuk meningkatkan kinerja 

bisnis mereka, yang pada gilirannya akan 

memperkuat posisi mereka dalam 

ekosistem ekonomi. Penelitian me-

nunjukkan bahwa pemberdayaan ekono-

mi melalui pendidikan dan pelatihan 

sangat penting untuk mengurangi ke-

miskinan dan meningkatkan ke-

sejahteraan (Sarwar & Chaudhry, 2021). 

2. Teori Adopsi Teknologi: Teori ini 

menggambarkan bagaimana pengusaha 

muda dapat mengadopsi teknologi 

digital marketing dalam usaha mereka. 

Adopsi teknologi dipengaruhi oleh bebe-

rapa faktor, termasuk persepsi terhadap 

kegunaan dan kemudahan penggunaan 

teknologi. Penelitian menunjukkan bah-

wa pengusaha yang memiliki tingkat 

literasi digital yang lebih tinggi cende-

rung lebih siap untuk mengadopsi dan 

memanfaatkan teknologi digital marke-

ting (Zaidi et al., 2023). Dengan demiki-

an, pemahaman yang mendalam me-

ngenai faktor-faktor yang memengaruhi 

adopsi teknologi sangat penting untuk 

merancang program pelatihan yang 

efektif bagi pengusaha muda. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain 

deskriptif kuantitatif untuk meng-

identifikasi kebutuhan pelatihan digital 

marketing, tingkat pengetahuan dan 

keterampilan, serta tantangan implementasi 

di kalangan wirausaha muda pemula di 

Banjarmasin. Pendekatan kuantitatif dipilih 

karena memberikan data objektif yang da-

pat diukur secara statistik, sehingga me-

mungkinkan peneliti untuk menganalisis 

hubungan antara variabel secara jelas. 

Metode ini juga memberikan wawasan 

berbasis angka tentang kebutuhan pelatih-

an, tingkat pengetahuan dan keterampilan, 

serta tantangan implementasi yang dapat 

diinterpretasikan secara langsung untuk 

mendukung pengambilan keputusan 

strategis.  

Dibandingkan dengan pendekatan 

kualitatif, metode kuantitatif lebih tepat 

untuk menangkap gambaran umum feno-

mena di populasi yang lebih besar. Pen-

dekatan ini dipilih karena kemampuannya 

dalam memberikan gambaran objektif 

mengenai fenomena yang diteliti melalui 

data numerik yang dapat dianalisis secara 

statistik, sehingga menghasilkan temuan 

yang terukur dan dapat diinterpretasikan. 

 

Pendekatan Pengumpulan Data 

Untuk menjawab setiap tujuan 

penelitian terkait identifikasi kebutuhan 

pelatihan, keterampilan yang diperlukan, 

serta tantangan implementasi digital 

marketing, penelitian ini menggunakan 

kuesioner terstruktur sebagai instrumen 

utama. Pengumpulan data dilakukan 

dengan langkah-langkah berikut: 
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1. Tingkat Pengetahuan dan Ke-

terampilan: Kuesioner dirancang untuk 

mengukur pemahaman dasar dan 

keterampilan praktis digital marketing 

yang dimiliki responden saat ini. Bagian 

ini menggunakan skala Likert 1-5 untuk 

menilai tingkat kemampuan responden 

di beberapa bidang utama seperti strategi 

media sosial, SEO, dan analisis data. 

Pertanyaan dirancang untuk mengetahui 

tingkat awal (pre-test) serta perubahan 

setelah pelatihan (post-test), guna meng-

ukur seberapa besar dampak pelatihan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan mereka. 

2. Kebutuhan Pelatihan: Untuk meng-

identifikasi kebutuhan spesifik dalam 

pelatihan digital marketing, kuesioner ini 

juga mencakup pertanyaan terkait 

preferensi dan minat responden pada 

berbagai topik pelatihan digital marke-

ting, seperti penggunaan media sosial, 

strategi pemasaran digital, dan analisis 

data konsumen. Data ini akan membantu 

menentukan aspek pelatihan mana yang 

paling diinginkan dan dianggap penting 

oleh wirausaha muda. 

3. Tantangan dalam Implementasi: 

Untuk mengeksplorasi kendala atau 

hambatan yang dihadapi responden da-

lam menerapkan strategi digital marke-

ting, bagian ini mencakup pertanyaan 

mengenai tantangan spesifik seperti ke-

terbatasan pengetahuan, akses terhadap 

teknologi, keterbatasan sumber daya, 

dan infrastruktur. Setiap tantangan akan 

dikategorikan sehingga memudahkan 

analisis lebih lanjut mengenai faktor-

faktor yang menghambat implementasi 

digital marketing. 

Setiap bagian dari kuesioner di-

rancang secara sistematis untuk menjawab 

pertanyaan penelitian tentang “bagaimana” 

tingkat pengetahuan dan keterampilan di-

ukur, serta “bagaimana” kebutuhan pelatih-

an dan tantangan diidentifikasi secara 

objektif dan komprehensif. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah wirausaha 

muda pemula yang beroperasi di Banjar-

masin. Kriteria wirausaha muda dalam 

penelitian ini adalah individu berusia antara 

18 hingga 35 tahun yang telah menjalankan 

usaha mereka selama kurang dari lima 

tahun. Penentuan kriteria usia ini mengacu 

pada penelitian sebelumnya yang me-

nunjukkan bahwa kelompok usia ini me-

miliki potensi besar untuk berinovasi dan 

mengadopsi teknologi baru (Ojeda-Beltrán, 

2023). 

Untuk mencapai tujuan penelitian, 

digunakan teknik purposive sampling. Pe-

milihan sampel ini bertujuan agar data yang 

dikumpulkan spesifik dan relevan dengan 

kebutuhan serta tantangan yang dihadapi 

oleh wirausaha muda di Banjarmasin. 

Target sampel penelitian ini adalah 50 res-

ponden yang diperkirakan cukup represen-

tatif untuk melakukan analisis mendalam 

dan memastikan keberagaman perspektif 

yang dibutuhkan dalam studi ini. 

Pemilihan 50 responden dilakukan 

berdasarkan teknik purposive sampling 

untuk memastikan keterwakilan wirausaha 

muda yang memenuhi kriteria usia dan 

pengalaman usaha. Meskipun jumlah ini 

relatif kecil, teknik ini memberikan data 

yang relevan dan spesifik untuk menjawab 

tujuan penelitian. Selain itu, jumlah ini 

dianggap memadai untuk analisis statistik 

seperti uji t berpasangan, yang dirancang 

untuk mendeteksi perbedaan signifikan 

dalam kelompok kecil (Mishra et al., 2021) 

 

Instrumen Penelitian 

Kuesioner adalah instrumen utama 

yang digunakan dalam penelitian ini. Kue-

sioner dirancang secara terstruktur dengan 

beberapa kategori pertanyaan, yaitu: 

1. Demografi Responden: Pertanyaan 

tentang usia, pengalaman usaha, dan 

sektor usaha untuk mengidentifikasi 

profil dasar wirausaha muda. 

2. Pengetahuan dan Keterampilan Digi-

tal Marketing: Pertanyaan skala Likert 

tentang pengetahuan dasar dan ke-

terampilan praktis yang dimiliki respon-

den terkait digital marketing. Bagian ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat 

pemahaman sebelum dan sesudah 

pelatihan, dengan fokus pada strategi 

media sosial, SEO, serta analisis data. 
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3. Kebutuhan Pelatihan: Pertanyaan 

mengenai topik pelatihan yang dianggap 

paling penting dan diinginkan oleh 

responden, yang meliputi aspek-aspek 

seperti pembuatan konten digital, 

manajemen media sosial, dan analisis 

data konsumen. 

4. Tantangan Implementasi: Bagian ini 

mencakup pertanyaan terkait hambatan 

atau tantangan yang dirasakan respon-

den dalam menerapkan digital marke-

ting, seperti keterbatasan sumber daya, 

infrastruktur, dan tingkat literasi digital. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan keandalan dan 

konsistensi kuesioner, penelitian ini 

Melakukan uji validitas konstruk dan 

reliabilitas sebagai berikut: 

1. Uji Validitas Konstruk: Validitas diuji 

dengan expert judgment dari ahli digital 

marketing yang menilai kesesuaian dan 

relevansi item-item kuesioner terhadap 

tujuan penelitian. Penilaian ahli ini pen-

ting untuk memastikan bahwa instrumen 

ini benar-benar mampu mengukur 

pengetahuan, keterampilan, kebutuhan, 

dan tantangan yang ingin diidentifikasi. 

Uji validitas konstruk dilakukan melalui 

expert judgment dengan melibatkan dua 

ahli di bidang digital marketing dan me-

todologi penelitian. Proses ini mencakup 

diskusi mendalam tentang relevansi se-

tiap item kuesioner terhadap tujuan pe-

nelitian. Masukan dari para ahli diguna-

kan untuk memperbaiki dan me-

nyempurnakan pertanyaan agar lebih 

kontekstual dan sesuai dengan kebutuh-

an wirausaha muda di Banjarmasin 

2. Uji Reliabilitas: Reliabilitas instrumen 

diuji menggunakan Cronbach's Alpha, 

dengan nilai di atas 0,7 dianggap dapat 

diterima. Reliabilitas ini menunjukkan 

bahwa kuesioner memberikan hasil yang 

konsisten ketika digunakan dalam 

pengumpulan data. 

Selain itu, dilakukan pilot testing 

untuk mengevaluasi kuesioner sebelum 

digunakan secara luas, memastikan bahwa 

semua pertanyaan dapat dipahami dengan 

baik oleh responden dan relevan dengan 

konteks penelitian. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

distribusi kuesioner secara online meng-

gunakan platform survei, yang me-

mungkinkan responden untuk mengakses-

nya dengan mudah. Mengingat responden 

adalah wirausaha muda yang cenderung 

akrab dengan teknologi digital, metode ini 

diharapkan efektif dalam memperoleh 

partisipasi responden secara cepat dan luas. 

Meskipun distribusi kuesioner secara 

daring memberikan kemudahan akses dan 

efisiensi, metode ini memiliki potensi bias, 

terutama karena hanya responden yang 

memiliki akses internet yang dapat 

berpartisipasi. Untuk mengurangi bias ini, 

kuesioner dirancang agar ramah pengguna 

dan dapat diakses melalui perangkat seluler, 

mengingat sebagian besar wirausaha muda 

di Banjarmasin menggunakan ponsel 

sebagai alat utama mereka untuk kegiatan 

digital. 

Sebelum pengumpulan data utama, 

kuesioner diujicobakan melalui pilot testing 

untuk memastikan bahwa item-item di 

dalamnya jelas, tidak ambigu, dan relevan. 

Feedback dari pilot testing akan digunakan 

untuk memperbaiki dan menyempurnakan 

instrumen. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari kuesioner 

akan dianalisis secara kuantitatif dengan 

teknik analisis berikut: 

1. Analisis Deskriptif: Analisis ini akan 

digunakan untuk menggambarkan profil 

demografi peserta, tingkat pengetahuan, 

dan keterampilan digital marketing 

wirausaha muda, serta kebutuhan 

pelatihan dan tantangan yang mereka 

hadapi. Statistik seperti rata-rata, 

median, dan deviasi standar akan 

digunakan untuk memberikan gambaran 

yang jelas mengenai hasil pengukuran 

setiap variabel. 

2. Uji t Berpasangan: Untuk mengukur 

perubahan signifikan antara tingkat 

pengetahuan dan keterampilan sebelum 

dan sesudah pelatihan, digunakan uji t 

berpasangan. Analisis ini akan memberi-

kan informasi mengenai pengaruh pe-

latihan terhadap peningkatan kemampu-
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an peserta, memastikan bahwa pelatihan 

memberikan dampak yang signifikan. 

3. Analisis Korelasi: Untuk tujuan eksplo-

rasi hubungan antara pengetahuan/ ke-

terampilan digital marketing dan persep-

si responden terhadap peningkatan 

kinerja bisnis mereka, dilakukan analisis 

korelasi. Analisis ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana penguasa-

an digital marketing berkaitan dengan 

performa bisnis wirausaha muda. 

Langkah-langkah sistematis untuk 

menjawab tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk menjawab identifikasi kebutuhan 

pelatihan, data dari bagian kuesioner 

tentang preferensi dan kebutuhan 

pelatihan akan diolah untuk melihat 

keterampilan atau topik pelatihan yang 

paling diminati. 

2. Untuk menjawab tantangan implementa-

si, data tentang hambatan akan dipetakan 

berdasarkan kategori seperti keterbatas-

an sumber daya, infrastruktur, dan 

keterampilan. Hal ini memberikan 

pemahaman mendalam tentang kendala 

yang paling signifikan. 

3. Untuk eksplorasi hubungan antara digi-

tal marketing dan kinerja bisnis, analisis 

korelasi antara tingkat pengetahuan/ 

keterampilan digital marketing dan 

persepsi peningkatan kinerja bisnis akan 

dilakukan. 

Dengan metodologi ini, penelitian 

diharapkan mampu memberikan data yang 

komprehensif, relevan, dan dapat men-

dukung pengembangan strategi pelatihan 

digital marketing yang sesuai untuk 

wirausaha muda di Banjarmasin. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Deskripsi Responden 

Penelitian ini melibatkan 50 respon-

den yang merupakan pengusaha muda yang 

berpartisipasi dalam pelatihan digital 

marketing. Berdasarkan analisis demogra-

fis, mayoritas responden berada pada ren-

tang usia 25 hingga 30 tahun, diikuti oleh 

kelompok usia 18-24 dan 31-35. Grafik 

distribusi demografis berikut memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai profil 

responden: 

Gambar 1. Distribusi Demografis Responden 

Berdasarkan Kelompok Usia 

Tabel 1. Proporsi Responden Berdasarkan 

Kelompok Usia 

Kelompok 

Usia 

Jumlah 

Responden 

Persentase 

(%) 

18 - 24 tahun 15 30 

25 - 30 tahun 25 50 

31 - 35 tahun 10 20 

 

Deskripsi Skor Rata-Rata 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perubahan signifikan dalam skor rata-rata 

pengetahuan dan keterampilan responden 

setelah mengikuti pelatihan. Sebelum pe-

latihan, skor rata-rata pengetahuan respon-

den berada pada 2.75, sedangkan setelah 

pelatihan, skor tersebut meningkat menjadi 

4.25. Skor rata-rata keterampilan juga me-

ngalami peningkatan dari 2.5 menjadi 4.0. 

Tabel 2: Perbandingan Skor Rata-rata 

Pengetahuan dan Keterampilan Responden 

Sebelum dan Setelah Pelatihan 

Kategori 
Sebelum 

Pelatihan 

Sesudah 

Pelatihan 
Perubahan 

Pengetahuan 2.75 4.25 +1.50 

Keterampilan 2.50 4.00 +1.50 

Sebagai ilustrasi lebih lanjut, berikut 

adalah grafik yang menunjukkan perubahan 

skor rata-rata pengetahuan dan keterampil-

an sebelum dan sesudah pelatihan: 

 

Gambar 2. Perbandingan Skor Rata-rata 

Pengetahuan dan Keterampilan Responden 

Sebelum dan Setelah Pelatihan 
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Temuan tentang rendahnya literasi 

digital pada skor awal pre-test menyoroti 

tantangan utama yang dihadapi oleh wira-

usaha muda. Hal ini konsisten dengan hasil 

penelitian Firmansyah et al. (2023), yang 

menunjukkan bahwa rendahnya literasi di-

gital sering kali menjadi hambatan signifi-

kan dalam pengadopsian teknologi pe-

masaran digital. Dalam konteks ini, pelatih-

an memberikan solusi yang relevan untuk 

mengatasi kendala tersebut, sebagaimana 

tercermin dalam peningkatan yang signifi-

kan pada skor post-test. Hal ini mendukung 

Theory of Economic Empowerment, yang 

menekankan pentingnya pelatihan dan 

pendidikan dalam meningkatkan kapasitas 

wirausaha muda untuk beradaptasi dengan 

dinamika pasar (Sarwar & Chaudhry, 2021) 

 

Hasil Uji T Berpasangan 

Temuan ini terkonfirmasi melalui uji 

t berpasangan yang menunjukkan nilai p 

yang sangat signifikan (p < 0.001), sehing-

ga mengindikasikan bahwa pelatihan mem-

berikan dampak positif yang nyata terhadap 

pengetahuan dan keterampilan responden.  

Tabel 3. Hasil Uji t Berpasangan yang 

Menunjukkan Perubahan Signifikan antara 

Pengetahuan dan Keterampilan Sebelum dan 

Sesudah Pelatihan 

Test t-Statistic P-Value 

Knowledge Pre vs. Post -242.77 3.81e-77 

Skills Pre vs. Post -238.02 1.00e-76 

 
Gambar 3. Hasil Uji t Berpasangan yang 

Menunjukkan Perubahan Signifikan antara 

Pengetahuan dan Keterampilan Sebelum dan 

Sesudah Pelatihan 

Hasil uji t berpasangan yang me-

nunjukkan nilai p < 0.001 memperkuat vali-

ditas dampak pelatihan terhadap peningkat-

an pengetahuan dan keterampilan. Temuan 

ini sejalan dengan Theory of Technology 

Adoption, yang menyatakan bahwa adopsi 

teknologi dipengaruhi oleh persepsi 

kegunaan dan kemudahan penggunaannya 

(Zaidi et al., 2023). Setelah pelatihan, 

persepsi responden terhadap alat digital 

marketing seperti media sosial dan analitik 

data menjadi lebih positif, yang tercermin 

dalam peningkatan skor rata-rata. Ini juga 

mendukung argumen bahwa pelatihan ber-

basis praktik, seperti yang diterapkan dalam 

studi ini, dapat mengurangi hambatan adop-

si teknologi, khususnya bagi wirausaha 

muda. 

 

Analisis Kebutuhan Pelatihan 

Dari hasil survei, terlihat bahwa res-

ponden memiliki kebutuhan pelatihan yang 

beragam dalam digital marketing. Hasil 

survei menunjukkan bahwa pelatihan yang 

paling diinginkan mencakup strategi media 

sosial, analisis data, dan pembuatan konten. 

Tabel 4. Rata-rata Kebutuhan Pelatihan dalam 

Digital Marketing 
Kategori Kebutuhan Pelatihan Skor Rata-Rata 

Strategi Media Sosial 3.5 

Analisis Data 3.7 

Pembuatan Konten 3.2 

Pendampingan Strategi Digital 4.0 

 
Gambar 4. Rata-rata Kebutuhan Pelatihan 

dalam Digital Marketing 

Penting untuk dicatat bahwa pelatih-

an dalam strategi media sosial dan analisis 

data sangat mendominasi, menunjukkan ke-

sadaran tinggi responden akan pentingnya 

pemasaran melalui platform digital di era 

saat ini. 

Dalam konteks Banjarmasin, rendah-

nya akses terhadap teknologi dan literasi 

digital menjadi tantangan yang signifikan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 

Mhlongo (2024), yang menekankan bahwa 

faktor lingkungan lokal sering kali 

memengaruhi efektivitas adopsi teknologi. 

Pelatihan yang diterapkan dalam penelitian 
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ini berhasil menunjukkan bahwa kendala 

tersebut dapat diatasi melalui pendekatan 

praktis yang disesuaikan dengan kebutuhan 

lokal. Pendekatan ini memperkuat relevansi 

pelatihan dalam menciptakan ekosistem 

bisnis yang lebih inklusif di wilayah dengan 

keterbatasan infrastruktur digital. 

Proporsi Tingkat Keterampilan 

Dari analisis distribusi keterampilan, 

berikut adalah proporsi tingkat keterampil-

an responden sebelum dan sesudah 

pelatihan: 

 
Gambar 5. Proporsi Tingkat Keterampilan 

Responden Sebelum dan Sesudah Pelatihan. 

Hasil menunjukkan bahwa sebelum 

pelatihan, 60% responden memiliki 

keterampilan digital marketing pada tingkat 

rendah, sementara setelah pelatihan, 

proporsi keterampilan tinggi meningkat 

menjadi 60%, menandakan efektivitas 

pelatihan yang diadakan. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelatihan digital marketing mampu me-

ningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

wirausaha muda di Banjarmasin secara 

signifikan, dengan kenaikan skor rata-rata 

pengetahuan dari 2.75 menjadi 4.25, dan 

keterampilan dari 2.5 menjadi 4.0. Hasil ini 

sejalan dengan temuan Asikin (2024) yang 

menunjukkan bahwa digital marketing 

dapat memberikan keunggulan kompetitif 

kepada pelaku usaha kecil. Peningkatan ini 

didukung oleh uji t berpasangan yang me-

nunjukkan bahwa perbedaan tersebut signi-

fikan secara statistik (p < 0.001). Efektivi-

tas pelatihan ini memperkuat argumen 

Mignenan (2022) yang menyatakan bahwa 

penguasaan strategi digital marketing 

memberikan fleksibilitas bagi wirausaha 

dalam beradaptasi terhadap perubahan 

pasar. Digital marketing yang efektif dapat 

membantu wirausaha muda memanfaatkan 

peluang pasar dengan lebih baik, terutama 

dalam iklim bisnis yang terus berubah. 

Hasil ini juga mendukung penelitian 

Firmansyah et al. (2023), yang menunjuk-

kan bahwa pelatihan digital marketing 

dapat memperkuat ketahanan bisnis kecil 

dalam menghadapi perubahan pasar. Selain 

itu, penelitian ini konsisten dengan temuan 

Castillo (2023), yang menyoroti dampak 

positif strategi media sosial terhadap loyali-

tas pelanggan, memberikan wirausaha 

keunggulan kompetitif yang lebih baik 

Hasil analisis kebutuhan menunjuk-

kan bahwa strategi media sosial, analisis 

data, dan pembuatan konten merupakan 

bidang yang paling dibutuhkan oleh 

wirausaha muda. Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Castillo (2023) dan Morales 

(2023), yang menekankan bahwa keter-

libatan aktif di media sosial merupakan fak-

tor penting dalam meningkatkan interaksi 

dengan konsumen, khususnya dalam sektor 

usaha kreatif. Pengetahuan tentang analisis 

data memungkinkan wirausaha untuk me-

nyesuaikan strategi pemasaran mereka se-

suai dengan kebutuhan konsumen (Diawati, 

2024), sehingga menciptakan hubungan 

yang lebih personal dengan pelanggan. 

Pentingnya kemampuan untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data 

konsumen secara digital ini mendukung 

kebutuhan akan pelatihan yang berfokus 

pada keterampilan teknis dan analitik. 

Morales (2023) juga menemukan 

bahwa pelatihan tentang strategi media so-

sial memiliki dampak signifikan pada pe-

ningkatan keterlibatan konsumen di sektor 

usaha kecil. Penelitian Gardašević et al. 

(2021) lebih lanjut menekankan pentingnya 

analisis data konsumen untuk membantu 

wirausaha menyesuaikan strategi pemasar-

an mereka, yang terbukti relevan dengan 

temuan dalam penelitian ini. 

Meskipun pelatihan ini efektif dalam 

meningkatkan keterampilan, wirausaha 

muda masih menghadapi tantangan dalam 

mengimplementasikan strategi digital mar-

keting. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan sumber daya finansial dan 

manusia, yang menghambat investasi da-

lam pelatihan berkelanjutan dan teknologi 

yang diperlukan (Yin, 2023). Temuan ini 
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sesuai dengan pendapat Risdwiyanto 

(2023), yang menunjukkan bahwa usaha 

kecil dan menengah sering kali kekurangan 

tenaga terampil untuk mengelola kampanye 

digital marketing secara efektif. Selain itu, 

kurangnya literasi digital di kalangan 

wirausaha muda menjadi penghalang dalam 

memaksimalkan potensi alat-alat digital 

(Vuttichat, 2023). Hambatan ini meng-

isyaratkan perlunya pendampingan yang 

berkelanjutan dan bantuan teknis untuk 

mendukung implementasi strategi digital 

marketing. 

Tantangan ini juga tercermin dalam 

penelitian Vuttichat (2023), yang menemu-

kan bahwa rendahnya literasi digital dan 

akses terhadap teknologi adalah hambatan 

utama dalam penerapan strategi digital 

marketing. Dalam konteks lokal seperti 

Banjarmasin, penelitian Mhlongo (2024) 

menyoroti perlunya pelatihan berbasis lokal 

untuk membantu wirausaha muda meng-

atasi tantangan infrastruktur dan sumber 

daya. 

Pelatihan digital marketing yang 

efektif tidak hanya meningkatkan penge-

tahuan dan keterampilan peserta, tetapi juga 

meningkatkan daya saing mereka. Hasil 

penelitian ini mendukung argumen 

Firmansyah et al. (2023), yang menyatakan 

bahwa strategi digital marketing dapat 

meningkatkan ketangguhan bisnis dalam 

menghadapi dinamika pasar. Dalam pe-

nelitian ini, pengetahuan tentang media so-

sial dan analisis data telah membantu wira-

usaha memahami tren pasar dengan lebih 

baik dan merespons perubahan dengan 

cepat. Selain itu, keterampilan digital yang 

kuat memberikan keunggulan kompetitif 

dengan memungkinkan wirausaha untuk 

menyesuaikan strategi mereka sesuai de-

ngan permintaan pasar yang terus ber-

kembang, yang telah terbukti dalam pe-

nelitian sebelumnya oleh Sulistianingsih 

(2023). 

Untuk memaksimalkan efektivitas 

pelatihan, diperlukan program pelatihan 

yang adaptif dan berkelanjutan. Gardašević 

et al. (Gardašević et al., 2021) menekankan 

pentingnya pengalaman praktis dan pro-

gram mentorship sebagai bagian dari pe-

latihan untuk mendukung pemahaman yang 

mendalam mengenai penerapan digital 

marketing dalam praktik bisnis nyata. 

Pendekatan pembelajaran berkelanjutan ini 

memungkinkan wirausaha untuk mengasah 

keterampilan mereka secara bertahap dan 

memastikan bahwa mereka selalu siap 

menghadapi perkembangan baru dalam 

teknologi digital. Melalui pendekatan yang 

berfokus pada aplikasi langsung, wirausaha 

muda dapat lebih mudah menerapkan 

pengetahuan teoritis dalam konteks bisnis 

mereka. 

Hal ini didukung oleh Gardašević et 

al. (2021), yang menekankan bahwa peng-

alaman langsung melalui pelatihan praktis 

memberikan manfaat yang signifikan da-

lam membangun keterampilan teknis peser-

ta. Program pelatihan yang mencakup si-

mulasi dunia nyata memungkinkan wira-

usaha untuk mengatasi tantangan spesifik 

yang relevan dengan kebutuhan pasar lokal. 

Selain itu, Arissaputra (2023) mencatat 

bahwa integrasi program mentoring dalam 

pelatihan dapat meningkatkan efektivitas-

nya dengan memberikan bimbingan perso-

nal. Mentoring tidak hanya membantu pe-

serta mengaplikasikan pengetahuan baru 

dalam bisnis nyata, tetapi juga memper-

cepat adaptasi terhadap perubahan 

teknologi yang dinamis. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

batasan, seperti cakupan responden yang 

terbatas pada wirausaha muda di Banjar-

masin. Oleh karena itu, generalisasi hasil ke 

wilayah lain harus dilakukan dengan hati-

hati. Penelitian ini juga hanya berfokus 

pada persepsi peserta tentang efektivitas 

pelatihan tanpa mengamati penerapannya 

dalam praktik langsung. Untuk penelitian 

mendatang, pendekatan longitudinal yang 

mengamati perkembangan keterampilan 

peserta setelah pelatihan dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang 

dampak jangka panjang pelatihan digital 

marketing. Selain itu, studi kualitatif de-

ngan wawancara mendalam dapat mem-

bantu memahami bagaimana wirausaha 

muda menerapkan keterampilan baru 

mereka dalam konteks bisnis nyata, serta 

tantangan yang mereka hadapi dalam proses 

ini. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelatihan digital marketing secara signifi-

kan meningkatkan pengetahuan dan ke-

terampilan wirausaha muda di Banjar-

masin. Melalui pelatihan ini, peserta ber-

hasil memperdalam pemahaman dan me-

ngembangkan kemampuan praktis dalam 

strategi media sosial, analisis data konsu-

men, dan pembuatan konten digital. Temu-

an ini didukung oleh hasil uji t berpasangan, 

yang menunjukkan peningkatan signifikan 

pada skor rata-rata pengetahuan (dari 2.75 

menjadi 4.25) dan keterampilan (dari 2.5 

menjadi 4.0). Temuan ini menegaskan 

efektivitas pelatihan sebagai intervensi 

yang relevan untuk meningkatkan daya 

saing wirausaha muda dalam menghadapi 

dinamika pasar digital. 

Namun, penelitian ini juga me-

ngungkap tantangan signifikan yang di-

hadapi oleh wirausaha muda dalam imple-

mentasi strategi digital marketing. Keter-

batasan literasi digital, akses teknologi, dan 

sumber daya finansial merupakan kendala 

utama yang menghambat optimalisasi stra-

tegi pemasaran digital. Tantangan-tantang-

an ini mengindikasikan perlunya pendekat-

an berkelanjutan, termasuk program pe-

latihan yang lebih mendalam, mentoring, 

serta dukungan dari pemerintah dan lemba-

ga pendidikan untuk mengatasi hambatan 

struktural dan teknis tersebut. 

Untuk penelitian mendatang, disaran-

kan untuk mengadopsi pendekatan longitu-

dinal guna memahami dampak jangka 

panjang pelatihan terhadap kinerja bisnis 

wirausaha muda. Pendekatan kualitatif, 

seperti wawancara mendalam atau studi 

kasus, juga dapat memperkaya pemahaman 

tentang bagaimana keterampilan digital 

diterapkan dalam konteks bisnis nyata. 

Penelitian ini memberikan dasar yang kuat 

bagi pengembangan program pelatihan 

yang lebih relevan dan adaptif, serta 

mendukung transformasi digital yang lebih 

inklusif di sektor kewirausahaan muda. 

 

Rekomendasi dan Saran  

Untuk memaksimalkan efektivitas 

pelatihan digital marketing yang telah ter-

bukti meningkatkan pengetahuan dan ke-

terampilan wirausaha muda, program pe-

latihan berkelanjutan sangat diperlukan. 

Program ini harus dirancang secara adaptif, 

dengan modul-modul praktis yang men-

cakup strategi media sosial, analisis data 

konsumen, dan pembuatan konten digital. 

Pendekatan berbasis lokal juga penting 

untuk mengatasi tantangan spesifik di wila-

yah seperti Banjarmasin, termasuk keter-

batasan akses teknologi dan infrastruktur 

digital. 

Selain pelatihan, integrasi program 

mentoring dapat menjadi langkah strategis 

untuk meningkatkan efektivitas pembe-

lajaran. Dengan melibatkan profesional 

berpengalaman, wirausaha muda dapat 

memperoleh bimbingan langsung untuk 

mengatasi tantangan praktis dalam bisnis 

mereka. Mentoring tidak hanya memper-

kuat penerapan keterampilan, tetapi juga 

mempercepat adaptasi terhadap per-

kembangan teknologi digital yang dinamis. 

Peningkatan literasi digital juga 

menjadi fokus utama dalam mendukung 

wirausaha muda. Edukasi yang mencakup 

dasar-dasar teknologi dan penggunaan alat 

analitik dapat mengurangi kesenjangan 

literasi yang sering menjadi hambatan 

dalam adopsi teknologi. Dalam hal ini, 

kolaborasi antara pemerintah, sektor 

swasta, dan lembaga pendidikan sangat 

diperlukan untuk menciptakan ekosistem 

pembelajaran yang inklusif. 

Dukungan struktural juga menjadi 

prioritas, terutama dalam meningkatkan 

infrastruktur digital dan akses teknologi. 

Pemerintah perlu memastikan bahwa ko-

neksi internet yang terjangkau dan perang-

kat digital yang memadai dapat diakses oleh 

wirausaha muda. Dengan akses yang lebih 

baik, mereka dapat memanfaatkan pelatihan 

dan teknologi dengan lebih optimal. 

Penelitian ini juga membuka peluang 

untuk studi mendatang yang lebih men-

dalam. Pendekatan longitudinal sangat di-

sarankan untuk mengevaluasi dampak 

jangka panjang pelatihan terhadap kinerja 

bisnis wirausaha muda. Selain itu, metode 

kualitatif seperti wawancara mendalam atau 

studi kasus dapat memberikan wawasan le-

bih terperinci tentang bagaimana ke-

terampilan digital diterapkan dalam konteks 
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bisnis nyata. Studi-studi ini diharapkan 

dapat memperkaya literatur akademik 

sekaligus mendukung pengembangan 

kebijakan yang lebih relevan dalam 

mendukung wirausaha muda di era digital. 
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